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BAB 5 

SIMPULAN & SARAN 

5.1 Simpulan 

Bedasarkan hasil dan penelitian dan pembahasan yang 

dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Personal interaction memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap repurchase intention. Dari hal ini dapat disimpulkan 

bahwa hal- hal yang termasuk dalam personal interaction 

seperti perhatian khusus karyawan kepada konsumen 

berpengaruh tidak signifikan terhadap minat pembelian ulang 

konsumen. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa : “Personal interaction memiliki pengaruh 

positif terhadap Repurchase Intention”, sehingga hipotesis 1 

tidak dapat diterima. 

2. Physical aspect memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap repurchase intention sehingga hipotesis 2 dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa: “Physical aspect 

memiliki pengaruh positif terhadap Repurchase Intention” 

diterima.   

3. Consumer trust memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap repurchase intention sehingga hipotesis 3 dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa: “Consumer trust 
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memiliki pengaruh positif terhadap Repurchase Intention” 

diterima. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Personal Interaction 

memiliki hasil yang tidak signifikan terhadap Repurchase Intention 

di Samsung Experience Store Pakuwon Mall Surabaya. Sehingga 

saran dari peneliti adalah sebaiknya penelitian selanjutnya jika 

meneliti di toko sejenis perlu mencari variabel lain, seperti misalnya 

polici (kebijakan) toko. Karena Samsung Experience Store menjual 

produk yang berfokus pada jenis tertentu dan memiliki nilai barang 

yang tinggi, sehingga konsumen akan mementingkan kebijakan toko 

atas produk tersebut.  

 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut dapat 

diberikan saran- saran : 

a. Manajemen Samsung Experience Store perlu terus 

meningkatkan personal interaction, karena berdasarkan statistic 

deskriptif, variabel personal interaction diketahui bahwa mean 

tertinggi adalah pada indikator yang menyatakan bahwa 

“Pelanggan merasa aman saat melakukan transaksi di toko ini”. 

Hal ini berarti pelanggan mengutamakan keamanan saat akan 
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bertransaksi di Samsung Experience Store. Bila Samsung 

Experience Store memberikan keamanan transaksi pada 

konsumen, maka kecenderungan repurchase intention akan 

semakin besar. Sementara itu, variabel personal interaction 

dengan mean terendah adalah pada indikator “Karyawan 

Samsung Experience Store memberikan perhatian khusus 

kepada pelanggan”. Hal ini berarti Samsung Experience Store 

perlu membentuk hubungan yang lebih baik antara pegawai 

dengan konsumen sehingga dapat meningkatkan repurchase 

intention. 

b. Pada bagian physical aspect, responden memberikan penilaian 

terendah pada poin “Samsung Experience Store memiliki area 

public yang nyaman (misal: ruang tunggu, area tempat duduk, 

dsb.)”. Hal ini berarti Samsung Experience Store perlu 

menyediakan berbagai fasilitas yang lebih baik sehingga 

menimbulkan rasa nyaman bagi konsumen untuk menghabiskan 

waktu “menjelajahi” Samsung Experience Store Pakuwon Mall 

Surabaya. Beberapa cara untuk meningkatkan kenyamanan di 

area publik Samsung Experience Store adalah dengan 

menyediakan ruang tunggu dengan kursi yang nyaman, 

menambahkan fasilitas free charging, menambahkan fasilitas 

Wi-Fi, dan sebagainya. Sehingga dengan memberikan 

kenyamanan bagi konsumen, akan meningkatkan repurchase 

intention di Samsung Experience Store. 
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c. Samsung Experience Store perlu untuk terus meningkatkan 

consumer trust. Berdasarkan statistik deskriptif, indikator 

consumer trust dengan mean tertinggi adalah indikator yang 

menyatakan “Samsung Experience Store ingin mendapatkan 

kepercayaan dari pelanggan”. Hal ini berarti pelanggan 

mengharapkan Samsung Experience Store dapat menjadi toko 

yang terpercaya. Samsung Experience Store perlu terus 

meningkatkan rasa aman dan nyaman dalam proses transaksi 

toko sehingga mendorong repurchase intention di Samsung 

Experience Store. Sementara itu, responden memberikan 

penilaian terendah pada pernyataan “saya merasa nyaman di 

Samsung Experience Store”. Berdasarkan hal tersebut, 

Samsung Experience Store perlu meningkatkan pelayanan 

terutama rasa percaya dari konsumen sehingga konsumen 

merasa percaya dan nyaman saat akan melakukan transaksi 

dengan Samsung Experience Store. 
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